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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 2 Tahun 1989 dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 27 Tahun 1990 tentang pendidikan prasekolah telah disahkan. Dengan demikian menunjukkan bahwa pemerintah menganggap betapa pentingnya pembinaan generasi muda secara menyeluruh dan khususnya pendidikan prasekolah. Salah satu cara yang digunakan dalam mengembangkan kemampuan dan perilaku anak adalah bercerita dengan menggunakan gambar seri. 
Cerita bergambar seri adalah suatu kegiatan dalam menyampaikan suatu informasi dengan menggunakan beberapa gambar, dimana gambar-gambar yang digunakan memiliki keterkaitan cerita antara gambar yang satu dengan gambar yang lainnya. Bercerita kepada anak memainkan peranan penting bukan saja didalam mengembangkan bahasa anak tapi juga dalam pembentukan perilakunya. Melalui cerita gambar seri guru dapat mengembangkan perilaku moral anak. Namun harus di ingat bahwa dalam penyampaiannya tentu saja harus sesuai dengan tahapan berfikir anak. Dengan menggunakan bahasa yang dapat dipahami dan mengandung pesan moral yang bisa dicerna oleh konsep berfikirnya sekaligus dapat ditiru oleh anak. Konsep cerita bergambar seri dapat diambil dari kejadian-kejadian yang dialami oleh anak dalam kehidupan sehari-harinya.
Memilih cerita untuk anak harus dengan hati-hati karena banyak cerita yang telah tersedia di toko-toko tidak sesuai dengan pembentukan perilaku moral anak sebagaimana pesan Majid ( 2002 : 16 ) bahwa: “sebagian dari cerita-cerita yang ada, meliputi beberapa unsur negatif. Hal ini dikarenakan pembawaan cerita tersebut tidak mengindahkan nilai estetika dan norma’’. Hal ini harus diwaspadai karena akan berdampak buruk pada anak didik di taman kanak-kanak, karena semua informasi dan peristiwa yang tercakup dalam sebuah cerita akan berdampak sekali dalam pembentukan akal dan moral seorang anak, baik dari segi budaya, imajinasi maupun bahasa kesehariannya.
Menurut Piaget ( Dhieni, 2006 ) “sejak lahir hingga dewasa, pikiran anak berkembang melalui jenjang-jenjang berperiode sesuai dengan tingkatan kematangan anak itu secara keseluruhan dengan interaksi-interaksi dengan lingkungannya”. Dengan adanya pendapat tersebut diharapkan di taman kanak-kanak terjadi interaksi antara guru dengan anak didik. Dimana guru melalui penerapan cerita gambar seri diharapkan dapat mengembangkan bahasa anak didiknya.

Mengingat bahasa sebagai sarana bagi manusia untuk mengkomunikasikan pikiran dan perasaan bagi orang lain, maka kemampuan berbahasa perlu dikembangkan pada anak salah satunya dengan bercerita dengan menggunakan gambar seri. Menurut Izzati (2005 : 58), mengemukakan bahwa “bahasa adalah segala bentuk komunikasi dimana pikiran dan perasaan manusia disimbolisasikan agar dapat menyampaikan arti kepada orang lain”. Jadi bahasa merupakan kumpulan simbol yang digunakan oleh orang untuk mengirimkan dan menerima pesan. Simbol-simbol tersebut mungkin terdiri atas kata-kata, ekspresi muka atau tangan.

Komunikasi verbal dan visual dengan seorang anak telah dimulai sejak lahir. Anak mungkin menangis karena merasa kesakitan dan tertawa karena merasa senang, hal ini merupakan bentuk berkomunikasi dengan orang lain, dalam hal ini kemampuan bahasa ekspresif yang ditunjukkan. Dengan merespon komunikasi yang disampaikan oleh anak, maka orang lain dapat menunjukkan kepada anak kalau orang tersebut juga memahami pesan yang disampaikan oleh anak. Ketika seseorang mengirimkan pesan kepada orang lain, maka bahasa yang digunakan adalah bahasa ekspresif.

Berdasarkan survey awal, yang dilakukan pada hari Senin tanggal 15 September 2014 kemampuan bahasa ekspresif anak di Taman Kanak-kanak ABA Lemo Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone tergolong masih kurang, ini dapat dilihat dari keadaan anak belum mampu dalam mengungkapkan ide atau gagasan secara sederhana. Untuk mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak dengan berbagai kesulitan-kesulitan belajar bahasa, maka diperlukan cara dalam mengembangkan bahasa anak melalui cerita gambar seri. Hal ini membantu anak dalam mengembangkan kemampuan bahasanya untuk menghindarkan anak dari problem bahasa seperti cadel, gagap dan pelo.

Dari fenomena di atas, maka penulis terdorong untuk mengkaji secara empirik mengenai Penerapan cerita gambar seri dalam mengembangkan bahasa ekspresif anak.
B. Rumusan  Masalah          

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peningkatan bahasa ekspresif Anak melalui Cerita Gambar Seri di Taman Kanak-kanak ABA Lemo Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone?     
C. Tujuan Penelitian.
Adapun tujuan yang hendak dicapai adalah untuk mengetahui pengembangan bahasa ekspresif  Anak melalui Cerita Gambar Seri di Taman Kanak-kanak ABA Lemo Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone.
D. Manfaat Hasil Penelitian.

Adapun manfaat yang diharapkan diperoleh dari hasil penelitian ini, adalah:

1. Manfaat teoretis.

a. Bagi akademik/lembaga pendidikan, menjadi bahan informasi dalam pengembangan pengetahuan, khususnya pada pendidikan Anak Usia Dini
b. Bagi peneliti: Hasil penelitian ini memberikan bekal wawasan dan pengetahuan untuk menjalani profesi sebagai seorang guru TK.
2. Manfaat Praktis.

a. Bagi guru: Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan guru dapat mengetahui pengembangan bahasa anak melalui cerita bergambar seri.

b. Bagi orang tua, agar dalam pengasuhannya senantiasa menjadi tauladan bagi anaknya.
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